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ABSTRACT

For government agency that want to improve public services based on information and communication
technology and the need for strategic planning of information technology and information systems as a
strategic direction and framework for information system use to support government agency tasks towards
effective and efficient public services and inter-government services (Government to Government,Government
to Business,Government to Citizen,Government to Employee) to the maximum extent possible in accordance
with the vision, mission and objectives of the government agency. An agency needs to identify business needs
and evaluate the IT/IS resources it has so that they can be utilized and developed by stakeholders involved in
it.At this time,an agency is not enough to have just a business strategy to face competition.The existing business
strategy is incorporated into the business plan and must be accompanied by an IT/IS strategy for optimal use
of IT/IS. If in a government institution, the context of the business strategy will become an activity strategy and
the context of the business plan will become an activity plan because a government institution is not a company
that operates in the business field. The business process in the perspective of information systems is an activity
or activity carried out by an agency to provide benefits (value added) for the performance of the agency. To
analyze and map the extent to which the business process mapping in DISARPUS Bandung is required a
method and a method that can map the flow of business processes and business process analysis is the
CATWOE method (customers,actors,transformation,world view,owner and environmental constraint).

Keywords: Library, Enterprise Architecture, Business Process, Value Chain, Catwoe method.

ABSTRAK

Bagi instansi pemerintah yang hendak meningkatkan layanan publik berbasis teknologi informasi dan
komunikasi serta perlunya perancangan strategis teknologi informasi dan sistem informasi sebagai suatu
arahan strategis dan kerangka kebijakan penggunaan sistem informasi guna mendukung tugas institusi
pemerintah kearah efektifitas dan efisiensi pelayanan publik serta layanan antar instansi pemerintah
(Government to Government, Government to Business, Government to Citizen, Government to Employee)
semaksimal mungkin sesuai dengan visi, misi dan tujuan instansi pemerintah. Sebuah instansi membutuhkan
penggalian kebutuhan bisnis dan mengevaluasi sumber daya TI/SI yang dimiliki sehingga akan dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan oleh stakeholder yang terlibat didalamnya. Pada saat ini, sebuah instansi
tidak cukup hanya memiliki sebuah strategi bisnis saja untuk menghadapi persaingan. Strategi bisnis yang
sudah ada dituangkan kedalam business plan harus disertai dengan strategi TI/SI untuk pemanfaatan TI/SI
secara optimal. Jika dalam institusi pemerintahan, konteks strategi bisnis akan menjadi strategi aktivitas dan
konteks rencana bisnis akan menjadi rencana kegiatan karena pada Lembaga atau institusi pemerintahan
bukan merupakan suatu perusahaan yang bergerak pada bidang bisnis. Proses Bisnis dalam perspektif sistem
informasi adalah sebuah kegiatan atau aktivitas yang dijalankan oleh instansi untuk memberikan keuntungan
(value added) untuk kinerja instansi. Untuk menganalisis dan memetakan sejauh mana pemetaan proses bisinis
di DISARPUS kota Bandung diperlukan sebuah metode dan metode yang dapat memetakan alur proses bisnis
dan analisis proses bisnis adalah metode CATWOE (customers, actors, transformastion, world view, owner
dan environmental constraint).

Kata Kunci: Perpustakaan, Arsitektur Enterprise, Proses Bisnis, Value Chain, Metode Catwoe.

PENDAHULUAN banyak dirasakan oleh perseorangan, atau
Penerapan dan pemanfaatan Teknologi instansi pemerintah atau swasta, yaitu dengan
Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah mengembangkan sistem informasi berbasis
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komputer, baik pada ukuran sistem yang kecil
dan terbatas pada sebuah instansi, lingkup
nasional, lingkup regional, bahkan lingkup
global. Dengan hadirnya TIK dipercaya oleh
banyak pihak bisa memberikan banyak
manfaat bagi keberlangsungan  sebuah
Instansi.  Pengimplementasian  teknologi
informasi dan sistem informasi (T1/SI) dalam
menjalankan  proses  bisnis  di  era
perkembangan informasi yang pesat ini sangat
diperlukan (1,2). Oleh karena-nya TI/SI harus
disesuaikan dengan organisasi, instansi atau
perusahaan agar dapat memberikan informasi
yang dibutuhkan dan dapat memberikan
keuntungan dan peluang bagi organisasi,
instansi dan perusahaan tersebut. TI/SI pun
berfungsi sebagai sebuah sarana guna
membantu  organisasi,  instansi  atau
perusahaan dalam merealisasikan tujuan
strategisnya (3,4). Bagi instansi pemerintah
yang hendak meningkatkan layanan publik
berbasis teknologi informasi dan komunikasi
serta perlunya perancangan strategis teknologi
informasi dan sistem informasi sebagai suatu

arahan strategis dan kerangka kebijakan

penggunaan  sistem  informasi  guna
mendukung tugas institusi pemerintah kearah
efektifitas dan efisiensi pelayanan publik serta
layanan antar instansi pemerintah
(Government to Government, Government to
Business, Government to Citizen, Government
to Employee) semaksimal mungkin sesuai
dengan visi, misi dan tujuan instansi

pemerintah (5-7).
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Proses Bisnis dalam perspektif sistem
informasi adalah sebuah kegiatan atau
aktivitas yang dijalankan oleh perusahan atau
sebuah organisasi untuk  memberikan
keuntungan (value added) untuk Kinerja
Perusahaan atau organisasi tersebut. Untuk
menganalisis dan memetakan sejauh mana
pemetaan proses bisinis di DISARPUS kota
Bandung diperlukan sebuah metode dan
metode yang dapat memetakan alur proses
bisnis dan analisis proses bisnis adalah
metode CATWOE (customers, actors,
transformastion, world view, owner dan

environmental constraint).

METODE

Penelitian  ini  mengggunakan  metode
pengumpulan data yang merupaan suatu cara
ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan
sumber data serta tujuan tertentu dalam suatu
penelitian yang pada hakikatnya yaitu
bagaimana peneliti mengelola dan mengolah
data dengan Teknik pengumpulan data yang
telah ditentukan yaitu Metode Observasi
dilakukan untuk mempelajari dan
mendapatkan gambaran nyata dari aktivitas
yang terdapat pada Dinas Arsip dan
Perpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung
pada bulan Juni 2023 yang berlokasi di JI.
Seram No.2, Citarum, Kec. Bandung Wetan,
Kota Bandung, Jawa Barat. Metode
Wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari narasumber
untuk mengetahui hal — hal secara lebih
mendalam yang berkaitan dengan kegiatan di
Dinas Arsip dan Perpustakaan (DISARPUS)
Kota Bandung dan Studi Pustaka dilakukan
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untuk menambah referensi mengenai teori —
teori penunjang dengan mencari informasi
yang berkaitan dengan judul penelitian dari
jurnal, artikel, hasil penelitian, dokumen

pendukung internal organisasi dan buku.

Setelah data serta informasi mengenai Dinas
Arsip dan Perpustakaan (DISARPUS) Kota
Bandung terkumpul guna merumuskan
definisi dasar permasalahan selanjutnya akan
dilakukan analisis dengan menggunakan
rumusan dengan akronim CATWOE
(Customer, Actors, Transformation process,
Owners dan Environmental Constraints).

dengan penjelesan sebagai berikut:

a. Customers yaitu pihak yang menerima
keuntungkan/kerugikan oleh kegiatan
perubahan  sistem  atau proses

transformasi (8,9).

b. Actors yaitu pihak — pihak yang terlibat
dalam melakukan proses perubahan atau
transformasi (10,11)

c. Transformation process yaitu aktivitas
perubahan dari masukan (input) ke
keluaran (output) (12).

d. World View vyaitu pemahaman,
pandangan dan perspektif dari berbagai
pihak  mengenai  makna  dalam

transformasi (8,12).

e. Owner yaitu pihak baik individu atau
kelompok yang memiliki kewenangan
dalam menghentikan proses transformasi
(10,13)

f.  Environmental Constraints yaitu

hambatan didalam lingkungan sistem
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yang tidak dapat dihilangkan atau
dihindari (11,13).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Value Chain Diagram

Dinas Arsip dan Perpustakaan (DISARPUS)
Kota  Bandung  merupakan institusi
pengelolaan karya tulis, cetak atau rekam
yang professional menggunakan sistem baku
untuk  memenuhi  kebutuhan penelitian,
pendidikkan, pelestarian, informasi dan
rekreasi bagi pemustaka yang berada di Kota
Bandung.  Perpustakaan  ini  memiliki
perpustakaan khisis taman kanak — kanak dan
sekolah dasar, dengan ruang baca yang dibuat
nyaman serta menyenangkan berbagai
fasilitas mendukung. Waktu pelayanan
perpustakaan dihari Senin — Jumat pukul
09.00 — 15.00, Sabtu dan Minggu pukul 09.00
— 12.00 WIB. Inovasi — inovasi pendukung
dalam upaya pengembangan perpustakaan
yang dilakukan oleh DISARPUS Kota
Bandung yaitu GEMAS (Gerakan Maca
Sauyunan), LIB (Library In The Box),
Gerobak Baca dan Pinjam Pakai Buku, GLS
(Gerakan Literasi Sekolah), GLT (Gerakan
Literasi TBM), KACA (Kamis Membaca),
SERAKA (Selasa Rabu Kamis Membaca),
One book one family dan GEMMA (Gerakan
Minggu Membaca).

Analisis Value Chain Diagram bertujuan
untuk memetakan dan mengelompokkan
seluruh aktivitas yang ada di Dinas Arsip dan
Perpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung.
Pengelompokkan aktivitas value chain

diagram terbagi menjadi dua yaitu aktivitas
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utama dan aktivitas pendukung. Yang akan

dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar 1:

Aktivitas Utama pada Dinas Arsip dan
Perpustakaan (DISARPUS) Kota Bandung
terdiri dari Pengelolaan Perpustakaan dan
Pengelolaan  Perpustakaan.  Pengelolaan
Perpustakaan merupakan aktivitas
pengelolaan layanan perpustakaan bagi
seluruh Masyarakat. Layanan yang disediakan
Dinas Arsip dan Perpustakaan (DISARPUS)
Kota Bandung terbagi menjadi dua yakni
Layanan sehari — hari terdapat layanan
keanggotaan, peminjaman buku,
pengembalian  buku, PUSLING dan
Permintaan Kunjungan ke DISARPUS Kota
Bandung.  Pengembangan  Perpustakaan
merupakan aktivitas yang berfokus pada
pemberdayaan fasilitas sarana dan prasarana
serta program rencana kerja mengenai
peningkatan ~ minat baca  dikalangan
Masyarakat pada aktivitas ini terdiri dari
KLIK (Kios Literasi Kewirausahaan), POKJA
(Kelompok Kerja) dan POCADI (Pojok Baca

Digital).

Aktivitas Pendukung dalam analisis value

chain di Dinas Arsip dan Perpustakaan

Analisis Value Chain Diagram DISARPUS Kota Bandung

(DISARPUS)  Kota
Pengelolaan Buku, Pengelolaan Tempat Baca

Bandung  yaitu

dan Pengadaan.
Tahapan CATWOE

Customers

Customers vyaitu pihak yang menerima
keuntungkan/kerugikan oleh kegiatan
perubahan sistem atau proses transformasi.
Yang termasuk kedalam elemen Customers
adalah Pemustaka, Anggota, Kewilayahan,

Instansi Inisiatif dan Instansi Penerima.

Actors

Actors yaitu Pihak — pihak yang terlibat dalam
melakukan proses perubahan atau
transformasi. Yang termasuk kedalam elemen
ini yaitu Kepala Dinas, Kabid Pengelolaan
Perpustakaan, Pengadaan, Kabid
Pengembangan Perpustakaan, Kabbid
Pengelolaan sarana/prasarana perpustakaan,
Kasubbid Layanan Pemustaka, Kasubbid
Literasi  Sosial, Kasubbid kegemaran
membaca, Staff Subbid layanan Pemustaka,

Kasubbid layanan external perpustakaan, staff
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subbid layanan external perpustakaan, staff Transformation

subbid literasi sosial, staff subbid kegemaran Pada bagian ini akan digambarkan sistem
membaca dan staff pengelolaan yang berjalan pada aktivitas di Dinas Arsip
sarana/prasarana perpustakaan. dan Perpustakaan (DISARPUS) Kota

Bandung khususnya dalam keperpustakaan.
yang dapat dilihat pada Gambar 2 sampai

dengan Gambar 5.

Peminjaman Buku
Anggota Petugas Sistem

Mendatangi petugas
Memberikan Kartu
Keanggotaan

Mempunyai kartu
anggota

Memindai kartu anggota

Memindai buku

Mencetak nota

peminjaman

Tidak mempunyai
kartu anggota

Tidak bisa meminjam
bulku

Memberikan buku yang

Penandatanganan nota
hendak dipinjam

peminjaman oleh
petugas

E-Peminjaman

Penandatanganan nota
peminjaman oleh
pemusitaka

Pemberian kartu
anggota beseria buku
peminjaman

Penerimaaan kariu
anggota beserta buku
peminjaman

Gambar 2: Proses Bisnis Peminjaman Buku

Permintaan Kunjungan ke DISARPUS Kota Bandung
Sistem Petugas Bid. Pengelolaan Perpustakaan

Penerimaan surat Penyetujuan surat
permohonan permohonan

Fengkonfirmasian
ulang terkait
Kunjungan

Instansi Inisiatif

Pengajuan surat
permohonan

4=

E-Kunjungan

Penerimaan
konfirmasi ulang

Tidak
Diizinkan

Diizinkan

Penginputan Jadwal

Melakulkan Kunjungan

Penerimaan
Kunjungan

Gambar 3: Proses Bisis Permintaan Kunjungan
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Bid. Pengembangan Perpustakaan Kelompok Kerja (POKJA)
dan Pemberdayaan Kegemaran

Petugas Kewilayahan Sistem

Membaca
Penerimaan koordinasiw
i i embentukan POKJA
Perencanaan Pengkoordinasian P
P bentuk POKIA pembentukan PORJIA
emobentukan dengan Wilayah l

FPemilihan POKJA
Pelaporan Pemilinan
e —
FPelantikan POKJA POKJA

e —
| (F'enganalisisan masalahj —

minat baca dan literasi E-FOKJA

.
Penerimaan Rencana l
Kerja Pembuatan rencana
Pengesahan Rencana kerja
Kerja
Laporan periodik [/Pelaksanaan rencana
POKJA [\ kerja
|/ Pembuatan laporan ‘1
|\ periodik J

Gambar 4: Proses Bisnis POKJA

Bid. Pengembangan Perpustakaan Pojok Baca Digital (POCADI)
dan Pemberdayaan Kegemaran

Membaca Petugas Instansi Penerima Pocadi Sistem

Serah terima .
saranal/prasarana Proses Inventarisasi Fenerimaan
FOCADI pemberitahuan POCADI

]

v

poonentuan Pemberitanuan kepada
sarana fpr:,sarana » Instansi Fenerima Pemberian Jawaban
POCADI POCADI penempatan POCADI %

E-POCADI
(F’enerimaan Jawaba n\]

Penempatan POCADI |‘

Tidak
i S
| Penempatan POCADI
Laporan POCADI [ FPerawatan secara

berkala

v

Membuat laporan w
POCADI JJ

Gambar 5: Proses Bisnis POCADI

World View Bandung memiliki keterlibatan dengan
World View yaitu pemahaman, pandangan dan beberapa stakeholder yaitu Pemustaka,
perspektif dari berbagai pihak mengenai Kepala Dinas, Sekretariat, Sub bagian umum
makna  dalam transformasi. Dalam dan kepegawaian, bidang pengelolaan
menjalankan proses — proses bisnis-nya Dinas perpustakaan, bidang pengembangan
Arsip dan Perpustakaan (DISARPUS) Kota perpustakaan dan pemberdayaan kegiatan
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membaca, Staff IT, kewilayahan dan Dinas ini  orang yang berwenang  untuk
Pendidikan Kota Bandung. menghentikan segala proses transformasi

Keterlibatan  seluruh  stakeholders pada pada Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota

DISARPUS Kota Bandung melahirkan satu

perspektif sama yaitu *“ untuk memaksimalkan

Bandung adalah Kepala Dinas Dinas Arsip
dan Perpustakaan (DISARPUS) Kota

layanan DISARPUS Kota Bandung untuk Bandung.
mendukung visi misi dan tujuan DISARPUS Environmental Constraint
Kota Bandung ) ” Environmental  Constraint  yaitu yaitu

owner hambatan didalam lingkungan sistem yang
tidak dapat dihilangkan atau dihindari. Pada
DISARPUS Kota Bandung terdapat beberapa

permasalahan dan hambatan yang akan

Owner vyaitu yaitu pihak baik individu atau
kelompok yang memiliki kewenangan dalam

menghentikan proses transformasi. Dalam hal
dijabarkan pada Tabel 1,

Tabel 1: Environmental Constraint
Proses Bisnis Permasalahan Tolak Ukur
Peminjaman Buku Pengumpulan data buku Pengumpulan data keseluruhan
yang dipinjam buku yang pinjam masih berpusat

dibidang pengelolaan perpustakaan

Permintaan  Kunjungan Efektivitas dan efisiensi Persuratan masih bersifat manual

ke DISARPUS Kota penyampaian  informasi (belum memanfaatkan teknologi

Bandung dan kinerja dan electronic mail) sehingga
Pengelolaan data menyebabkan terhambatnya
kunjungan penyampaian informasi  karena

membutuhkan waktu sedikit lebih
lama dan Belum tersedianya sistem
informasi untuk seluruh

penjadwalan kunjungan

POKJA Pengumpulan laporan  Pengumpulan laporan data periodik
periodik masih manual menggunakan
dokumen kertas yang menyebabkan

memerlukan waktu dalam

pengumpulan data dan
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Proses Bisnis Permasalahan Tolak Ukur

menyebabkan banyaknya tumpukan

kertas

POCADI Perawatan bantuan Bantuan yang sudah diterima sudah
tersebar dibanyak tempat namun
untuk daftar dan Riwayat perawatan
masih bersifat manual menggunakan

kertas.

Sumber: Data Internal yang sudah dianalisis, 2023

Setelah permasalahan—permasalahan
dianalisis, berikut ini solusi permasalahan dari

perspektif sistem informasi.

Tabel 2: Solusi Sistem Informasi
Permasalahan Solusi Sistem Informasi
Pengumpulan data buku yang Penyempurnaan aplikasi e-peminjaman untuk pengelolaan
dipinjam data pengembalian buku.
Pengelolaan data kunjungan Pembuatan aplikasi e-Kunjungan agar penjadwalan seluruh

kunjungan tertata dengan rapi dan mempermudah

pembagian penjadwalan kunjungan

Pengumpulan laporan periodik Pembuatan aplikasi e-POKJA agar mempermudah dan
mempercepat pelaporan periodic serta menghemat biaya

kertas dalam pembuatan laporan

Perawatan bantuan Pembuatan aplikasi e-POCADI agar seluruh peralatan dan
perawatan yang dilakukan terekam dalam sebuah aplikasi

dan memperkecil kemungkinan data yang hilang atau rusak.

Sumber: Data Internal ang Sudah Dianalisis, 2023

SIMPULAN CATWOE dapat memetakan siapa saja yang
Dari hasil penelitian ini menghasilkan analisis berwenang  pada proses transformasi,
permasalahan — permasalahan yang ada pada perspektif dari setiap stakeholder yang
DISARPUS Kota Bandung. Dari hasil terlibat, siapa saja yang akan merasakan
penelitian ini dengan menggunakan metode dampak dari transformasi serta siapa saja yang
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terlibat pada setiap proses transformasi.

Setelah permasalahan—permasalahan berhasil

dianalisis, penelitian ini menghasilkan solusi-

solusi dari permasalahan dari sudut pandang

sistem informasi.
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